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ABSTRAK

Ekstrak metanol dari daun Ramania (Bouea macrophylla Griffith) telah teruji dengan dosis kecil
memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, namun belum pernah
dilakukan pengujian pada dosis yang lebih tinggi dan membandingkan pada metode ekstraksi
yang berbeda seperti maserasi dan soxhletasi. Pada penelitian bermaksud untuk mengetahui
golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak metanol dari daun ramania dengan metode yang
berbeda dan untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak terhadap
penghambatan bakteri S.aureus dengan penyarian secara maserasi dan soxhletasi. Uji antibakteri
dilakukan menggunakan metode difusi sumuran. Penapisan fitokimia terhadap ektrak metanol
daun remania menunjukkan keberadaan senyawa yaitu mengandung senyawa saponin,
flavonoid, fenol, tanin, steroid. Hasil uji antibakteri terhadap ekstrak daun ramania yang
diperoleh dengan metode maserasi lebih baik dibandingkan dengan ekstrak yang diperoleh
dengan metode Soxlet, yaitu pada konsentrasi 50, 40, 30, 20 dan 10%, memberikan zona hambat
berturut-turut sebesar 19,28;13,28; 12,93; 12,25; dan 10,98 mm, dengan kategori kuat.
Sedangkan hasil pada pengujian dengan esktraksi menggunakan alat soxhlet pada konsentrasi
50, 40, 30, 20 dan 10%, memberikan zona hambat berturut-turut sebesar 10,7; 10,3; 8,9; 8,6; dan
8,3 mm dengan kategori sedang sampai kuat.

Kata kunci : Aktivitas antibakteri, Daun Ramania (Bouea macrophylla Griffith),

Staphylococcus aureus

ABSTRACT

Methanol extract from Ramania leaves (Bouea macrophylla Griffith) has been tested at small
doses to have an antibacterial effect against S.areus bacteria, but has never been tested at
higher doses and comparing different extraction methods such as maceration and soxhletation.
The research aims to determine the class of compounds contained in the methanol extract from
ramania leaves using different methods and to determine the effect of increasing the extract
concentration on the inhibition of S.aureus bacteria by maceration and soxhletation. The
antibacterial test was carried out using the well diffusion method. Phytochemical screening of
the methanol extract of remania leaves showed the presence of compounds containing saponins,
flavonoids, phenols, tannins and steroids. The results of antibacterial tests on ramania leaf
extract obtained by the maceration method were better than those obtained by the Soxlet
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method, namely at concentrations of 50, 40, 30, 20 and 10%, giving inhibition zones of
19.28;13, respectively. 28; 12.93; 12.25; and 10.98 mm, in the strong category. Meanwhile, the
results of testing using the soxhletation method at concentrations of 50, 40, 30, 20 and 10%,
gave respective inhibition zones of 10.7; 10.3; 8.9; 8.6; and 8.3 mm in the moderate to strong

category.

Keywords: Antibacterial activity, Ramania leaves (Bouea macrophylla Griffith), Staphylococcus

aureus.

PENDAHULUAN

Obat berbahan tumbuhan telah
dipergunakan dan dipercaya sebagian
masyarakat sebagai terapi dalam
pengobatan. Hal ini dikarenakan tumbuhan
merupakan bahan obat yang potensial dan
memiliki efek samping yang minimal. Salah
satu tumbuhan yang memiliki potensi dalam
pengobatan  vyaitu
macrophylla Griffith) (Lolaen et al., 2014).

Ramania (B.macrophylla  Griffith)

ramania  (Bouea

merupakan spesies dari familia nacardiaceae
dengan nama lain yaitu gandaria yang
mengandung senyawa metabolit sekunder.
Berdasarkan penelitian Sukalingam (2018)
ekstrak metanol  daun  ramania
(B.macrophylla Griffith), yang diperoleh
dengan metode maserasi, mengandung
metabolit sekunder seperti fenol, tanin,
antrakuinon, flavonoid, saponin, steroid,
alkaloid, triterpenoid. Sedangkan pada
penelitian Conitaty et al (2022) ekstrak
metanol dari daun yang sama dan metode
ekstraksi yang serupa positif senyawa
saponin, flavonoid, alkaloid, steroid, tanin,

fenol dan kuinon.
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Berdasarkan  penelitian ~ Conitaty
(2022) pada ekstrak metanol dari daun
ramania (B.macrophylla  Griffith) diuji
aktivitas antibakterinya dengan metode
difusi sumuran pada konsentrasi 8,192;
4,096; 2,048; 1,024; 0,512 mg/mL, didapat
hasil kategori lemah. Sehingga dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus kurang efektif. Hal
ini  kemungkinan  besar dikarenakan
konsentrasi yang digunakan memang sangat
kecil. Pengujian menggunakan metode
ekstraksi berupa maserasi.

Maserasi merupakan cara penyarian
tanaman yang sederhana dan dan tanpa
panas sehingga bisa dipergunakan pada
senyawa Yyang cenderung tidak stabil
terhadap pemanasan. Sedangkan sokletasi
merupakan ekstraksi panas lebih cepat,
dengan pelarut lebih sedikit, dilakukan
secara kontinu. Metode ekstraksi yang
berbeda memungkinkan mempengaruhi
aktivitas farmakologis (Ulfa et al, 2023).

Penelitian pengaruh metode ekstraksi
pada antibakteri daun Ramania
(B.macrophylla  Griffith) belum pernah

dilakukan, begitu pula dengan uji aktivitas
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antibakteri ekstrak tumbuhan ini dengan

peningkatan  konsentrasinya,  sehingga
peneliti tertarik untuk menguji dengan tema

tersebut.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian
ini yaitu gelas beaker (Ilwaki®), ayakan
(Pharmalab®), hotplate (IKA®), ose, kaca
arloji, autoklaf, batang pengaduk, blender,
cork borrer, tabung reaksi, waterbath
(Memmert®), erlenmeyer (lwaki®), oven
(Memmert UN55®), inkubator, jangka
sorong, kapas steril, cawan penguap,
mikropipet, rak tabung reaksi, rotary
evaporator, labu ukur (Pyrex®), timbangan
analitik, pengayak, Laminar Air Flow
(LAF), bunsen, cawan petri.

Pada penelitian kali ini bahan yang
digunakan yaitu daun ramania
(B.macrophylla Griffith) FeCl; (Merck®)
akuades, Klindamicin, pereaksi Wagner,
media Nutrient Agar (NA), media Mueller
Hinton Agar (MHA), metanol, kloroform
(Merck®), pereaksi Dragendorff, pereaksi
Mayer, suspensi bakteri, serbuk magnesium,
HCI pekat, larutan standar Mc-Farland 0,5,
dan reagen Liebermann-Burchard.
Jalannya Penelitian

1. Persiapan Sampel
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1.1 Determinasi Tanaman

Determinasi  tumbuhan  ramania
(B.macrophylla  Griffith) dilakukan di
FMIPA,

Lambung Mangkurat. Tujuannya yaitu

Laboratorium Universitas

untuk  mengetahui  klasifikasi  dari
tumbuhan ramania yang digunakan.
1.2 Pembuatan Simplisa

Tumbuhan Ramania didapatkan dari
Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan.
Bagian tumbuhan yang diambil adalah
daun. Daun diproses dengan beberapa
tahap vyaitu sortasi basah, pencucian,
perajangan, hingga pengeringan dan
pengayakan mesh no 40.
1.3 Pembuatan Ekstrak

Sampel sebanyak 250 g diekstraksi
dengan pelarut metanol, selanjutnya
diremaserasi sebanyak 2 kali, hasil filtrat
diuapkan dengan rotary evaporator dan di
pekatkan menggunakan waterbath
sedangkan ekstraksi dengan alat soxhlet
sampel yang digunakan sebanyak 50 gram
dilarutkan dengan metanol 250 ml.
1.4 Skrinning Fitokimia

Flavonoid, alkaloid, steroid/
triterpenoid, saponin, fenol, tanin, dan
kuinon mengikuti literatur (Fitriyanti et al,
2020)
2. Uji aktivitas Antibakteri Dengan

Metode Difusi Sumuran

15



Pharmacoscript Volume 7 No. 1 Februari 2024

2.1 Sterilisasi Alat dan Bahan
Alat-alat gelas disterilkan
menggunakan oven dengan suhu 170°C
selama 1 jam. Bahan yang digunakan
disterilkan dengan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit dan alat ose
disterilkan ~ menggunakan api  pijar

(Fitriyanti et al., 2020)

2.2 Pembuatan Media Nutrien Agar
(NA) dan Mueller Hinton Agar
(MHA)

Pembuatan media dilakukan dengan
menimbang sejumlah media NA dan

MHA  dan

erlenmeyer. Selanjutnya, dihomogenkan

dimasukkan kedalam

media dengan hotplate. Setelah homogen
lalu disterilkan dengan menggunakan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit
dan tunggu sampai dinginkan dan
memadat (Zamilah, 2020; Pratomo, 2017).
2.3 Peremajaan Bakteri

Menggunakan Media Nutrien

Agar (NA)

Bakteri S.aureus yang diambil
menggunakan  ose lalu  digoreskan
dipermukaan media NA, selanjutnya
diinkubasi di inkubator selama 24 jam (G.
Lestari et al., 2020).

2.4 Pembuatan Lautan Standar 0,5

MC Farland

Larutan standar 0,5 Mc Farland

dibuat dengan cara larutan H,SO,; 1%
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sebanyak 9,95 mL dan larutan BaCl, 1%
sebanyak 0,05 mL dicampurkan lalu
dikocok larutan sehingga terbentuk larutan
yang keruh. Larutan standar 0,5 Mc
Farland akan digunakan sebagai standar
kekeruhan dari uji suspensi bakteri
(Pehino et al., 2021).
2.5 Pembuatan Suspensi Bakteri

Bakteri  Staphylococcus  aureus
diambil sebanyak 1 ose, kemudian
diencerkan dengan mengunakan NaCl
0,9% steril sampai kekeruhannya setara
dengan larutan standar 0,5 McFarland
(Zamilah et al., 2020).
2.6 Pembuatan Kontrol Negatif

Pembuatan Na-CMC 0,5% yaitu 0,5
gram Na-CMC dicampurkan kedalam 100
mL aquades steril, kemudian dikocok
hingga larutan homogen (Dima et al,.
2016).
2.7 Kontrol Positif

Kontrol positif yang digunakan
adalah disk antibiotik Klindamisin 2ug.
2.8 Pengujian Antibakteri

Media MHA yang telah memadat
ditanami  dengan  suspensi  bakteri,
didiamkan agar bakteri dapat berdifusi.
Setelah itu lobang dibuat pada media
dengan menggunakan Cork borrer. Tiap
lubang dimasukkan konsentrasi ekstrak
serta uji kontrol. Kemudian dimasukkan

kedalam inkubator selama 24 jam dengan
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suhu 37°C (Fitriyanti et al., 2020).
Selanjutnya zona bening yang terbentuk
diukur dengan jangka sorong (Putrajaya et
al., 2019). Rumus perhitungan diameter
zona hambat antibakteri:

(Dv — Dc) + (Dh — Do)
2

Keterangan :

Dv : Diameter Vertical Zona Bening
Dh : Diameter Horizontal Zona Bening
Dc : Diameter Sumuran

Analisis Data

Diperoleh data berupa diameter
zona hambat bakteri Staphylococcus
aureus. Selanjutnya data diameter zona
hambat dianalisis dengan menggunakan
SPSS pada uji parametrik, One Way
ANOVA dan Uji Post Hoc LSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Hasil Determinasi

Pada hasil determinasi tanaman
ramania menunjukkan yaitu tanaman yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Ramania
(Bouea macrophylla  Griffith). No
253b/LB.LABDASAR/XI1/2022.

Tabel 1. Hasil Data Rendemen Simplisia
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dari ekstraski dengan alat soxhlet. Jika
diamati  dari  segi  waktu, dalam
mendapatkan zat aktif cenderung lebih lama
dikarenakan tidak menggunakan bantuan
panas. Sehingga bisa disebut bahwa tidak
terdapat bantuan lain pada maserasi dimana
hanya dilakukan perendaman sehingga gaya
osmosis berlangsung statis meskipun ada
remaserasi (Nurasiah, 2010).

Tabel 2. Hasil Data Rendemen Ekstrak
Maserasi dan Soxhletasi

%

Metode Serbuk  Ekstrak
Rendemen

Maserasi 250 g 20,71 ¢ 8,28 %

Soxhletasi 50¢ 9,01¢ 18,02 %

Bobot Bobot Rendemen%%
awal serbuk
2000 g 3259 16,25 %

Rendemen ekstrak pada maserasi

menunjukkan nilai rendemen lebih sedikit

Adapun pemilihan pelarut metanol
dikarenakan berdasarkan sifathya yang
semipolar yang mampu menarik senyawa
polar dan nonpolar. Selain itu berdasakan
review jurnal-jurnal terdahulu penggunaan
pelarut metanol daun ramania telah
dibuktikan memiliki effek antibakteri yang
lebih baik daripada penggunaan pelarut
etanol 70%, dan etanol 96%.

2. Skrinning Fitokimia

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak
Metanol Daun Ramania
(B.macropyhylla Griffith) dengan
metode maserasi dan soxhletasi

Maserasi Hasil Soxhletasi Hasil

Flavonoid + Flavanoid +
Saponin + Saponin +
Steroid + Steroid +

Tanin + Tanin +
Fenol + Fenol +
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3. Hasil pengujian Antibakteri

Pada pengujian ekstrak metanol daun
ramania (B.macrophylla Griffith) terhadap
bakteri S.aureus dengan metode sumuran.
Metode sumuran dipilih pada penelitian kali
ini karena metode sumuran mempunyai
kelebihan yakni terbentuknya zona hambat
yang mudah dalam pengukuran (Nurhayati
et al., 2020).

Kontrol

positif menggunakan

antibiotik Klindamisin 2pg/disk. Pemilihan

Klindamisin sebagai kontrol positif karena
termasuk kategori rentan sebagai antibakteri
(Nofita et al, 2020). Kontrol negatif yang
digunakan adalah larutan Na-CMC 0,5%
alasan pemilihan Na-CMC karena larutan
Na-CMC merupakan pengemulsi dan tidak
memiliki efek sebagai antibakteri. Adanya
penggunaan kontrol positif dan negatif
merupakan  pembanding  dari  setiap

perlakuan.

Tabel 4. Hasil isolasi, pemurnian, dan besarnya rendemen senyawa 1-N-(2-nitrobenzil)-1,10-

fenantrolinium klorida

Konsentrasi
Ekstrak Replikasi (mm) Rata-rata (mm) Kategori
Maserasi + standar deviasi
1 2 3 4
10% 9,95 12,3 10,75 10,95 10,9875£0,9758 Kuat
20% 12,95 11,65 11,65 12,4 12,2500 £ 0,5582 Kuat
30% 12,3 12,9 13,95 12,6 12,9375 +£0,7180 Kuat
40% 13,65 13,05 13,05 13,4 13,2875%0,2926 Kuat
50% 18,65 18,8 19,85 19,85 19,2875+0,6523 Kuat
Kontrol + 1,32 11,85 13,9 12,7 12,9125+0,8625 Kuat
Kontol — 0 0 0 0 0 Tidak ada
zona hambat
Soxhletasi
1 2 3 4
10% 8 8,2 8,6 8,6 8,3 £0,2607 Sedang
20% 8,3 8,5 8,7 8,9 8,6 £0,2581 Sedang
30% 8,5 8,6 9,1 9,4 8,9 £0,4242 Sedang
40% 10,2 10,4 10 10,6 10,3+0,2581 Kuat
50% 114 10,3 10,6 10,8 10,7 £0,4645 Kuat
Kontrol + 14,8 145 15,7 14,1 14,78 £0,6811 Kuat
Kontrol - 0 0 0 0 0 Tidak ada
zona hambat
Keterangan :

Kontrol Positif : Clindamycin 2ug/disk
Kontrol Negatif : Na-CMC 0,5%

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semua variasi konsentrasi ekstrak
bersifat poten. Ekstrak daun Ramania

yang diperoleh dengan cara maserasi
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memberikan zona hambat yang lebih baik

dibandingkan  dengan ekstrak  yang
diperoleh dengan cara ekstraksi dengan

alat Soxhlet.karena hal tersebut mungkin
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terjadi karena adanya senyawa yang tidak
tahan panas. Senyawa Yyang terdapat
dallam ekstrak dipengaruhi oleh suhu dan
waktu ekstraksi. Dari penelitian ini juga
membuktikan bahwa semakin besar
konsentrasi  ekstrak selaras dengan
peningkatan besarnya zona hambat yang
terbentuk. Hal ini dikarenakan semakin
banyak komponen senyawa kimia yang
terkandung dalam ekstrak (Bupu et al.,
2022).

Aktivitas penghambatan terhadap
pertumbuhan bakteri diduga disebabkan
oleh adanya senyawa seperti steroid,
flavonoid, saponin, fenol, dan tanin.
Senyawa-senyawa dari golongan ersebut
telah banvak terbukti memiliki aktivitas
antibakteri. Flavonoid merupakan zat
antibakteri yang mekanisme kerjanya
mengganggu metabolisme dan merusak
dinding sel. Saponin merupakan agen
antibakteri dengan mekanisme kerja yang
meminimalkan tegangan pada permukaan
di dinding sel, sehingga akan terganggu
dan memungkinkan agen antibakteri
kedalam sel (Dwicahyani et al., 2018).
Tanin mempunyai peran dalam aktivitas
antibakteri dengan menghambat sintesis
peptidoglikan ~ yang ~ memungkinkan
pembentukan dinding sel menjadi tidak
sempurna seperti yang seharusnya (Pertiwi

et al., 2022). Steroid sebagai antimikroba
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bekerja dengan mengganggu membran sel
dan meningkatkan permeabilitas sel.
Dengan cara ini mampu membuat
kebocoran sel hingga pelepasan materi
intraseluler (Mourena et al., 2021).
Kuinon sebagai antimikroba dengan
membentuk senyawa yang kompleks serta
ireversibel dengan residu asam amino
nukleofilik  diprotein  transmembran,
mengganggu
bakteri. (Mulyani et al., 2021).
4.  Analisis Data

kehidupan sel

Pada uji homogenitas didapatkan nilai
sig > 0,05 yang berarti peneliti dapat merata.
Selain itu, hasil uji One Way Anova
menunjukkan nilai sig < 0,05 yaitu 0,000
maka H1 diterima dan HO ditolak. Dari hasil
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada
konsentrasi ekstrak. Selanjutnya pada uji
Post Hoc pada konsentrasi 20%, 30% dan
40% tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dengan kontrol positif yaitu pada
uji maserasi dan soxhlet aktivitas antibakteri

hampir sama dengan kontrol positif.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa senyawa yang terdapat

di ekstrak metanol dari daun ramania

(B.macropyhlla Griffith) adalah senyawa
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